BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Politeknik Negeri Jember adalah salah satu perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang
mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu
melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik
pada bidang agribisnis maupun pada yang lainnya. Salah satu proses dalam
mengembangkan keahlian dan keterampilan mahasiswa adalah kegiatan praktek
kerja lapang.

Praktek kerja lapang (PKL) merupakan kegiatan belajar untuk mahasiswa
dalam memasuki dunia kerja pada suatu perusahaan. Mahasiswa mampu
menerapkan materi dan teori yang diterima dalam perkuliahan ke dalam dunia
kerja sebenarnya. Diadakannya PKL diharapkan mampu memiliki keterampilan
yang bersifat psikomotor maupun skill yang meliputi keterampilanfisik,
intelektual, sosial, dan manajerial. Mahasiswa juga diharapkan mampu untuk
mendapatkan pengetahuan dan wawasan lebih luas mengenai tanaman pertanian
yang ada terutama tanaman hias.

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan keanarekaragaman
flora yang didalamnya termasuk tanaman hias. Kebutuhan tanaman hias di
Indonesia yang semakin tinggi, seiring pertumbuhan penduduk Indonesia yang
semakij tinggi, hal ini dikarenakan semakin tingginya jumlah penduduk maka
kebutuhan sekunder penunjang kehidupan meraka juga semakin tinggi. Usaha
agribisnis untuk sektor hortikultura tanaman hias memiliki prospek cukup baik
dan dapat dijadikan sumber pendapatan ekonomi baru.

Tanaman hias merupakan bagian dari tanaman hortikultura yang
digolongkan dalam florikultur. Florikultur merupakan cabang ilmu holtikultura
yang mempelajari tanaman hias sebagai bunga potong, daun potong, tanaman pot
atau tanaman penghias tanaman. Komoditi ini dibudidayakan dalam kehidupan

sehari-hari untuk dinikmati keindahannya (Lakitan,1995). Industri tanaman hias



sendiri meliputi budidaya yang dilakukan di dalam pot, bunga potong, daun
potong dan tanaman hias lainnya yang kebanyakan budidayanya dilakukan di
dalam rumah kaca. Dalam budidaya tanaman hias, penentuan lokasi sangat
berpengaruh untuk tumbuh kembang tanaman. Tanamamn hias cenderung
memerlukan lokasi dingin dan lembab oleh karena itu biasanya budidaya tanaman
hias dilakukan di daerah dataran. Perawatan tanaman hias terbilang tidak terlalu
sulit. Usia tanam dari tanaman hias yang relatif singkat dan tidak membutuhkan
lahan yang luas membuat banyak petani mulai beralih untuk membudidayakan
tanaman hias.

PT. Wahana Kharisma Flora adalah perusahaan agribisnis tanaman
holtikultura yaitu usaha dibidang tanaman hias. PT. Wahana Kharisma Flora
memproduksi bunga pot, bunga potong dan daun potong, antara lain: Gerbera,
Lily, Carnation, Vinca, Kastuba, Sun Flower, dan Ivy. Perusahaan ini memiliki
kebun utama di daerah junggo, selain itu juga memiliki kebun lain di daerah
Gerdu, Marina dan kantor pemasaran di Malang, Surabaya, Bali, dan Jember.

Bunga matahari merupakan tanaman introduksi yang berasal dari daerah
Amerika. Bunga matahari memiliki keindahan pada kelopaknya yang menghadap
ke atas itulah mengapa orang-orang menyebutnya bunga matahari. Bunga ini
mampu hidup di daerah subtropis maupun tropis bahkan pada ketinggian hingga
1.500 m dpl (di atas permukaan laut). Tanaman bunga matahari mampu tumbuh
hingga 1-3 meter tergantung varietas, memiliki batang yang tebal dan kuat. Benih
yang dihasilkan bunga matahari berasal dari penyerbukan yaitu transfer serbuk
sari pada permukaan stigma organ betina reseptif. Biji bunga matahari dapat
dimanfaatkan sebagai cemilan makanan ringan maupun diolah menjadi minyak
nabati. Awal pembungaan bunga matahari berkisar antara 19-22 hari setelah
transplanting (Khotimah, 2007).



1.2 Tujuan dan Manfaat praktek kerja lapang
1.2.1 Tujuan Umum PKL

Tujuan Umum PKL secara umum sebagai berikut :

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta pemahaman mahasiswa
mengenai kegiatan perusahaan secara umum.

Melatih kemampuan pekerjaan secara mandiri dilapang dan melatih
beradaptasi dengan lingkungan pekerjaan.

Meningkatkan keterampilan dalam menerapkan ilmu yang telah diterima.
Dapat menelaah hubungan antara teori dengan penerapan secara langsung

sehingga dapat menjadi gambaran atau wawasan saat terjun di masyarakat.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan Khusus PKL secara khusus sebagai berikut :

Mengetahui dan mempelajari cara pemanenan bunga matahari (Helianthus
Annuus) yang diterapkan di PT. Wahana Kharisma Flora.

Mengetahui dan memahami kegiatan proses penanganan panen dan pasca
panen bunga matahari (Helianthus Annuus) di PT. Wahana Kharisma
Flora.

Dapat melakukan langsung cara panen dan pasca panen bunga matahari
(Helianthus Annuus) mulai dari manajemen on farm sampai dengan pasca

panen.

1.2.3 Manfaat PKL

1.
2.

Menambah wawasan dan keterampilan dalam dunia kerja.

Memperoleh pengetahuan baru tentang hubungan antara materi yang
didapat di kampus dengan praktek di lapangan.

Dapat meningkatkan keahlian yang dimilikinya serta dapat

mengembangkan keahlian tersebut.



1.3 Lokasi dan Jadwal kerja
1.3.1 Lokasi

Lokasi Praktek Kerja (PKL) di PT. Wahana Kharisma Flora berada di
kebun produksi Junggo Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu Jawa

Timur.

1.3.2 Jadwal Kerja

Kegiatan Praktek Kerja Lapang dilakukan selama 4 bulan terhitung
tanggal 01 September sampai 31 Oktober 2021 Work From Office (WFO) dan 1
November sampai 31 Desember Work From Home (WFH). Jadwal kerja PT.

Wahana Kharisma Flora disajikan pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Jadwal Kerja PT. Wahana Kharisma Flora

NO. Hari Jam Kegiatan

1. Senin — Kamis 06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)
09.15-12.00 Kerja
12.00-13.00 Istirahat (ishoma)
13.00-15.00 Kerja
15.00 Pulang

2. Jumat 06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)
09.15-11.00 Kerja
11.00-13.00 Istirahat (ishoma)
13.00-15.00 Kerja
15.00 Pulang

3. Sabtu 06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)
09.15-10.00 Kerja
10.00 Pulang




1.4  Metode Pelaksanaan
Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang untuk
menunjang keberhasilan Praktek Kerja Lapang ini adalah :
1. Melakukan observasi di kebun PT. Wahana Kharisma Flora.
2. Penentuan komoditi yang akan dipelajari di PT. Wahana Kharisma Flora.
3. Pengumpulan semua data dengan cara mencatat segala kegiatan yang
dilakukan selama Praktek Kerja Lapang di PT. Wahana Kharisma Flora
sesuai dengan komoditi yang diminati dan dipelajari.
4. Evaluasi oleh pembimbing lapang mengenai kegiatan yang dilakukan

selama Praktek Kerja Lapang di PT. Wahana Kharisma Flora.



